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Keslmpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis senfimen masyarakat terhadap

pelayanan BMKG melalui media sosial X menggunakan algonitma Long Shori-Term
Memory, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai bertkut:

a. Persepsi masyarakat terhadap pelayanan BMKG di media sosial X menunjukkan

bahwa masvorakab. aktif menympﬁnl qml baik positif maupun negatif.
Berdasarkan analisis data Hmm miﬂlhmeiulm tnhap preprocessing

dan lulsefing, mayoritss opini magysrakal mengarah pada sentimen negatif. Ini
menunjukkan adanya ketidakpuasan masyarakat mmdapbnhm aspek layanan
BMKC, terutama dadam hal akurasi dan kecepata

. Performa algoritma £5TAf dalam klaﬂlﬁkasrﬂﬁhln mkkan hasil vang

Whlk Dengan penerapan word embni‘r.i‘mg h ﬂﬂ'iﬂiﬂgcmg data
menggunakan SMOTE, model LSTM mencapai akurasi sebesar 88%, Evaluasi
wmﬁnn confision matriv menghasilkan F/-xcore Sﬂ"lbﬂﬂt Dﬂ'i untuk

entimen negatif dan 0,75 untuk sentimen positif. Ini membuktikan bahwa LSTA!
mum mgumh pola-pala dalam feks dengan baik, bahkan pada data yang
bersifat tidak terstruktur seperti opini media sosial.

1 Midel L5TA terbukti lebih akurat dlha.mimgkm wn sebelomnys Nerive
'm Penelitian terdahuly yang mengounakan Neaive- .ﬂmm hnyﬂ mencapal

fw wmm ni lﬁsebal:ka.n hﬂ'ﬂ Wﬂw Baves mengasumsikan

independensi antar kats, schingga kmmgﬂﬂ'ﬁl.lxm memahami konteks
kalimal, Sedangkan LSTM dapat mm katn secara berurutan.
mengingat konteks sebelumnya, dan menghasilkan klasifikasi yang lebib baik
dengan akurasi sebesar B&% ditambah dengan penerapan SMOTE dan embedding
faver, LSTM mampu memberikan hasil yang lebih stabil dan seimbang dalam

klasifikasi sentimen.

Berdasarkan hasil penglitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang

dapal disampaikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya maupun penerapan
praktis:



a. Eksplorasi arsitektur lain selain LSTAM, penggunaan arsitektur deep learning lain
seperti Bidirectional LSTM, GRU. atau bahkan model berbasis transformer seperti
BERT dapat dieksplorasi guna meningkatkan akurasi dan generalisasi model
dalam memahami kooteks bahasa Indonesia di media sosial.

b. Pelabelan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan levicon-hased yang
cenderung terbatas pada daftar kata tertentu. Pada penelition selanjutnya
ﬁmmmmmmmm:mfmmmmm
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